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Status gizi merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan kualitas sumberdaya manusia. Status gizi

telah terbukti berpengaruh pada pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan intelektual, meningkatkan

produktivitas, menurunkan angka kesakitan dan kematian. Salah satu masalah gizi adalah kekurangan zat

gizi mikro maka program pemberian multi micronutrien dalam bentuk kemasan atau lebih dikenal dengan

Taburia salah satu solusinya dan Kader posyandulah yang berperan dalam pendistribusian Pogram

pemberian Taburia tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di 3 Kecamatan Kota Jakarta Utara yaitu Cilincing, Koja dan Penjaringan. Jenis

penelitian adalah Cross Sectional dan analitik. Pengambilan sampel dilakukan secara Startified Purposive

Random Sampling, dengan sampel kader posyandu yang pernah mengikuti Program Taburia berjumlah 44

orang. Penelitian ini juga menguji analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan rumus Chi-square

dengan derajat kepercayaan 5%.

Hasil penelitian menunjukan responden 90% menikah, lulus SMA sebesar 50% dan pengetahuan cukup

mengenai Taburia sebesar 54.5%. Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan bahwa faktor yang

berpengaruh dalam pendistribusian Taburia adalah Status perkawinan, tingkat pendidikan dan pengetahuan

kader posyandu. Dibuktikan dengan p-value <0.05. sedangkan faktor yang tidak berpengaruh dengan

pendistribusian taburia adalah jumlah anak kader, Usia kader, status pekerjaan, lama menjadi kader, alasan

menjadi kader, penghargaan yang di dapat kader, kegiatan kader dalam hal ini melakukan kunjungan rumah.

Dibuktikan dengan p-value >0.05.

Berdasarkan masalah yang ada, maka perlu ada penyuluhan oleh pihak yang bertanggung jawab dalam

kegiatan ini, perlu dilibatkan pertemuan rutin dan rapat koordinasi dan ditingkatkan tentang pentingnya

melaksanakan program pendistribusian Taburia.
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